5.1

5.2

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
Nilai undrained shear strength (c,) suatu tanah dipengaruhi oleh kadar air
(w).

Pada kondisi batas cair (L1=1) nilai undrained shear strength (cy) pada tanah
kaolin yang didapatkan dengan fall cone adalah 2.47 kPa dan vane shear 2.38
kPa. Pada tanah bentonite didapatkan nilai c, dengan fall cone 2.49 kPa dan
vane shear 2.11 kPa.

Pada sampel tanah kaolin, nilai undrained shear strength (c,) yang
didapatkan dengan fall cone berkisar 9.76 — 2.47 kPa (LI 0.8 — 1.0), vane
shear 4.03 — 0.73 kPa (LI 0.8 — 1.3), dan cylinder strength meter 1.58 — 0.21
kPa (LI 1.2 — 3.6). Pada sampel tanah bentonite, menggunakan alat fall cone
9.38 — 2.49 kPa (L1 0.8 — 1.0), vane shear 3.85 — 2.11 kPa (L1 0.8 -1.0), dan
cylinder strength meter 1.60 — 0.43 kPa (L1 1.2 — 1.6).

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya :

Untuk pengujian undrained shear strength dengan fall cone perlu
diperhatikan proses memasukan dan meratakan tanah di dalam metal cup.
Pada pengujian vane shear karena dilakukan secara manual maka perlu
diperhatikan kecepatan putaran alat. Pada cylinder strength meter perlu
diperhatikan cara meratakan permukaan sampel dan cara menurunkan silinder
kedalam wadah.

Untuk memperoleh nilai kadar air yang sama sebaiknya sampel untuk ketiga
metode dibuat secara bersamaan.

Melakukan perubahan diameter dan panjang pada silinder untuk
membandingkan nilai kuat geser tak terdrainase pada diameter dan panjang

yang berbeda.
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